BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan

Dari penelitian ini, peneliti menyimpulkan bahwa Pemerintahan Kepala
Desa Tanjung Menang Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim
Tahun 2002-2010 masih terdapat kekurangan terutama dibidang pelayanan,
Kepala Desa tidak mampu secara maksimal melayani masyrakat seperti ( kk, ktp,
juga surat domisili ) dan dibidang pembangunan tidak tampak dalam bentuk yang
nyata, Hal ini terlihat pada masa Pemerintahan Kepala Desa Tahun 2002-2010
tidak berjalannya Pemerintahan Desa yang ideal dengan indikasi minimnya
Pembangunan misal, tidak adanya kantor Kepala Desa, pelayanan publik yang
tidak transparansi, dan akses jalan yang tidak memadai. Masyarakat menuntut
Pemerintah agar memberikan perhatian yang maksimal dalam menjalankan suatu
Pemerintahan dan memberantas Korupsi, Kolusi, Dan Nepotisme sehingga
terciptanya Pemerintahan yang bersih dan mampu menyediakan pelayanan yang
baik sebagaimana yang diharapkan masyarakat.

Sedangkan disisi lain, Kepala Desa Tanjung Menang Kecamatan Rambang
dangku Kabupaten Muara Enim Tahun 2010-2016 memberikan sedikit perubahan
dalam tata kelola Desa dengan memberikan pelayan yang intensif bagi masyarakat
dan perencanaan pembangunan yang relevan dan tertata. pada masa
kepemimpinan Kepala Desa yang setelahnya. Desa Tanjung Menang Kecamatan
Rambang Dangku Kabupaten muara enim mengalami kemajuan yang signifikan.
Hal ini juga terlihat dari perbandingan antara Desa Tanjung Menang itu sendiri

dengan Desa-Desa yang berada di sekitarnya. Adapun hal yang menjadi



perbandingan kemajuan antara Desa Tanjung Menang dengan Desa-Desa di
sekitarnya adalah infrastruktur ( Akses jalan, Pembangunan, ekonomi masyarakat,

dan dalam bidang pelayanan masyarakat ).

Dalam mewujudkan Pemerintahan yang baik ( Good Governance ) kepala
Desa Tanjung Menang Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim
Tahun 2010-2016 mempunyai 9 (Sembilan) komponen yang Kepala Desa
terapkan sesuia dengan yang ada didalam Good Governance ‘“Partisipasi
(Participation), Penegakan hukum (Rule Of Low), Transparansi (Transparency),
Responsif (Responsiveness), Konsensus (Consensus Orientation), Kesetaraan dan
keadilan (Equality), Efektifitas dan efisien, Akuntabilitas, Visi Strategi (Strategic

Vision)”, Yaitu :

Pertama Kepala Desa Tanjung Menang menggagaskan tentang
”Menyelenggarakan roda Pemerintahan yang benar dan berinteraksi langsung
dengan masyarakat”. Kedua ”Menggali, Menyerap, Dan Menampung Aspirasi
Yang Disampaikan Masyarakat Desa Untuk Diperjuangkan Dan Ditindak Lanjuti
Sesuai Dengan Keinginan Masyarakat”. Ketiga “Menjunjung Tinggi Asas
Kepercayaan Dan Keterbukaan Dalam Merencanakan , Menyusun, Dan
Melaksanakan Program Pemerintahan Yang Ada Di Desa”. Keempat ”Melayani
Dan Mewakili Kepentingan Masyarakat Baik Untuk Di Dalam Desa Maupun Di
Luar Desa Tanjung Menang”. Kelima “Menyusun Pertanggung Jawaban Yang
Dikerjakan Di Desa Dalam Tiap-Tiap Akhir Pekerjaan Dan Di Sampaikan Di

Muka Umum Terkhususnya Masyarakat Desa Serta Pengambilan Suatu



Keputusan secara Mufakat”. Keenam “Tidak Memilah Dan Memilih Dalam
Melaksanakan Kesetaraan Dan Keadilan Dalam Setiap Perlakuan Di Dalam
Pemerintahan”. Ketujuh “Menjalin Hubungan Kinerja Yang Baik Dalam Bidang
Pemerintahan Dan Untuk Mencapai Hasil Yang Terbaik Untiuk Kepentingan
Desa Dan Masyarakat”. Kedelapan ”Menyiapkan SDM ( Sumber Daya Manusia)
Perangkat Desa Yang Benar-Benar Menguasai Dalam Bidangnya”. Kesembilan
“Implementasi Visi Dan Misi Kepala Desa Tanjung Menang Tahun 2010-2016(
Terwujudnya Desa Tanjung Menang Yang Sepadan “S : Sejahterah, P : Pantas, A
: Agamis, D : Damai, A : Aman, N : Nyaman” ) sedangkan didalam Misinya
Kepala Desa Tanjung Menang mempunyai 7 Komponen, yaitu : Meningkatkan
bidang pertanian dan perkebunan, Meningkatkan sumber daya manusia dalam
segala bidang, Meningkatkan saranan dan prasarana yang ada di Desa,
Meningkatkan pelayanan Pemerintahan, Agama, Sosial, Dan budaya ditengah-
tengah Masyarakat, Meningkatkan pendapatan masyarakat, Meningkatkan
penyaluran tenaga kerja dan mengurangi angka pengangguran yang ada di Desa,
Memotivasi pendidikan, kesehatan, dan keterampilan masyarakat yang ada di

Desa.

Dengan menegakan atau menjalankan sistem Good Governance maka
suatu pemerintahan akan berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh Negara
dan Masyarakat. Seorang Pemimpin akan dipercayai oleh Masyarakat jika
Pemimpin tersebut tidak menyalah gunakan kekuasaannya untuk kepentingan
pribadi akan tetapi jika dalam suatu Kepemimpinan atau Pemerintahan yang baik

hanyalah sebagai simbol untuk memperkaya diri sendiri bukannya Bangsa Dan



Negara Maka akan terciptanya KKN ( Korupsi , Kolusi, Nepotisme ) yang kaya
akan semakin kaya dan yang miskin akan semakin miskin dan mendapatkan
diskriminasi dari kaum menengah dan atas. Alangkah baiknya jika didalam suatu
Negara yang Masyarakatnya Hidup Damai, Tentram, Dan sejahterah. maka dari
itu perlulah menerapkan, menjalankan, atau Menegakan sistem Good
Gobvernance sesuai dengan Tema yang diangkat dalam Penelitian Peneliti dalam
Skripsi ini yaitu Kepemimpinan Kepala Desa Dalam Mewujudkan Good
Governance  Studi Kasus; Kepemimpinan Kepala Desa Tanjung Menang

Kecamatan Rambang Dangku Kabupaten Muara Enim .

B. Saran

Dalam penelitian ini peneliti menyarankan agar dalam menjalankan
ataupun mewujudkan Pemerintahan yang baik ( Good Governance ) haruslah
dengan innamaa a’malu bin niat jika niat baik sudah tertanam dalam diri
seseorang untuk membangun Negara dari tingkatan yang paling rendah yaitu Desa
maka, inshaa Allah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya baik itu
Kepala Desa, Camat/Walikota, Bupati, Gubernur, Dan Presiden. Suatu Negara
tidak akan bisa maju ataupun berkembang jika tidak dibangun dari tingkatan yang
paling rendah baik itu dari segi Pelayanan Masyarakat Dan Pembangunan dengan
menghapuskan KKN ( Kolusi, Korupsi, dan Nepotisme ) maka akan terciptanya
Pemerintahan yang bersih dan mampu menyediakan pelayanan yang baik

sebagaimana yang diharapkan Negara Dan Masyarakat selama ini.
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